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ABSTRAK

Peristiwa pandemi COVID-19 mengakibatkan pariwisata Bali terutama
Kabupaten Badung menjadi sepi. Akibatnya, terjadi penurunan kunjungan wisata
yang menyebabkan hotel dan restoran sepi pengunjung. Hal tersebut tentunya
berdampak pada penerimaan pajak daerah yaitu Pajak Hotel dan Pajak Restoran, di
mana Pajak Hotel dan Pajak Restoran adalah pajak daerah yang merupakan salah
satu faktor penyokong Pendapatan Asli Daerah (PAD). Upaya dalam melakukan
peningkatan PAD dapat dilakukan dengan mengoptimalkan peninjauan dan
eksplorasi potensi keuangan daerah. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menggali
sumber-sumber pendapatan baru yang potensial, yang memungkinkan untuk dapat
dipungut pajaknya. Semakin baik pengelolaan pajak, maka akan semakin besar
kemampuan daerah dalam meningkatkan sumber sumber pembiayaan
pembangunan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerimaan Pajak
Hotel dan Pajak Restoran terhadap PAD Kabupaten Badung selama pandemi
COVID-19. Data sekunder yang digunakan yaitu data target dan realisasi peneriman
Pajak Hotel dan Pajak Restoran Kabupaten Badung tahun 2020 dan 2021, di mana
data tersebut didapatkan melalui website Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Badung dan Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, lalu dianalisis menggunakan
analisis efektivitas, yang selanjutnya dianalisis kontribusinya terhadap PAD
Kabupaten Badung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penerimaan Pajak Hotel
Kabupaten Badung selama pandemi menurun, bahkan menjadi tidak efektif di tahun
2021, dan kontribusinya terhadap PAD selama pandemi juga tergolong kurang.
Efektivitas penerimaan Pajak Restoran Kabupaten Badung menurun selama
pandemi, namun dapat meningkat di tahun 2021, dan pada tahun 2020 kontribusi
Pajak Hotel tergolong kurang, lalu menurun di tahun 2021 menjadi sangat kurang
berkontribusi terhadap PAD Kabupaten badung.

Kata kunci: Pajak Hotel, Pajak Restoran, PAD



THE EFFECTIVENESS OF HOTEL AND RESTAURANT TAX
REVENUE ON BADUNG PAD DURING COVID 19
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ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has affected Bali tourism especially Badung Regency.
As a result, there is a decrease in tourist visits which causes hotels and restaurants to
be empty of visitors. This certainly has an impact on the local tax revenues, such as
Hotel Tax and Restaurant Tax, where Hotel Tax and Restaurant Tax are local taxes
which are one of the supporting factors for Local Government Revenue (PAD). Efforts
to increase PAD can be done by optimizing the review and exploration of regional
financial potential. This can be done by exploring potential new sources of income,
which allow taxes to be collected. The better the tax management, the greater the
regional ability to increase sources of development financing.

This study aims to analyze the effectiveness of Hotel Tax and Restaurant Tax
revenue on the PAD of Badung Regency during the COVID-19 pandemic. The
secondary data used are target data and the realization of Hotel Tax and Restaurant
Tax revenue for Badung Regency in 2020 and 2021, where the data is obtained through
the website of the Badung Regency Regional Revenue Agency and the Central Statistics
Agency of Bali Province, then analyzed using effectiveness analysis, which is then
analyzed its contribution to the PAD of Badung Regency.

The results showed that the effectiveness of Badung Regency Hotel Tax receipts
during the pandemic decreased, even becoming ineffective in 2021, and its contribution
to PAD during the pandemic was also relatively low. The effectiveness of Badung
Regency Restaurant Tax receipts decreased during the pandemic, but could increase
in 2021, and the 2020 PAD Hotel Tax contribution was classified as less, then
decreased in 2021 to significantly less contribute to Badung Regency's PAD.

Keywords: Hotel Tax, Restaurant Tax, PAD
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tepatnya di bulan Desember 2019, terjadi peristiwa yang menggemparkan
dunia yaitu virus corona atau COVID-19 yang berasal dari Wuhan, Tiongkok.
Pembatasan kunjungan dari Provinsi Hubei yang merupakan wilayah inti
COVID-19 dilakukan Indonesia pada 27 Januari 2020, diikuti dengan
pemindahan warga Indonesia dari Wuhan sebanyak 238 orang. Kasus pertama di
Indonesia diketahui pada 2 Maret 2020 yang diumumkan oleh Presiden Joko
Widodo (Putri, 2020). Menurut Soehardi dan Untari (2020), pandemi COVID-19
serta protokol kesehatannya sangat berpengaruh terhadap penurunan jumlah
pekerja hotel.

Implementasi otonomi daerah akan mempermudah rakyat yang kurang
mampu dalam mengakses sumber daya dan menumbuhkan potensinya guna
memajukan daerah, sehingga masing-masing daerah dipaksa menambah sumber
pendapatan guna mendukung penyelenggaraan pemerintah untuk memajukan
pelayanan kepada masyarakat. Pasal 1 angka 20 Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah, menjelaskan bahwa Pendapatan Asli Daerah yang
selanjutnya disingkat PAD adalah pendapatan Daerah yang diperoleh dari pajak
daerah, Retribusi Daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan,

1



dan lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

PAD merupakan kekuatan besar yang dimiliki oleh pemerintah daerah
dalam melangsungkan pembangunan daerah (Nababan dan Putra, 2018). Upaya
dalam melakukan peningkatan PAD dapat dilakukan dengan mengoptimalkan
peninjauan dan eksplorasi potensi keuangan daerah, salah satunya dengan
meningkatkan efektivitas pemungutan yaitu dengan memaksimalkan potensi
yang ada dengan terus menggali sumber pendapatan baru yang potensial, yang
dapat dipungut pajaknya, semakin baik manajemen pajak maka semakin besar
kemampuan daerah dalam memajukan sumber pembiayaan pembangunan
(Rosmawati dan Rizgiah, 2019). Pajak Hotel dan Pajak Restoran merupakan
salah satu dari pajak daerah yang sangat berpontensi untuk dikembangkan
(Mahardika, 2015).

Badung merupakan salah satu kabupaten di Bali yang memiliki pesona
alam yang dapat memanjakan mata. Anugerah keindahan alam seperti pantai
berpasir putih yang dihiasi oleh keindahan matahari terbenam di sore hari
menjadikan Badung sebagai daerah yang diminati wisatawan mancanegara
maupun domestik. Kemajuan pembangunan di Kabupaten Badung tidak lepas
dari sektor pariwisata, di mana sektor ini merupakan penyumbang PAD terbesar.
Di samping itu kabupaten ini telah menciptakan daya tarik pariwisata

berdasarkan pada kegiatan kebudayaan masyarakatnya (Mahadewi, 2019).



Sejak adanya pandemi COVID-19, Badung mengalami penurunan
kunjungan wisata akibat adanya pembatasan masuknya kunjungan wisatawan
internasional, akibatnya banyak restoran dan hotel yang umumnya ramai menjadi
sepi. Berikut merupakan grafik yang menunjukkan jumlah unit hotel dan restoran

di Kabupaten Badung pada tahun 2020 dan 2021.
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Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali
Gambar 1.1 Jumlah Hotel Berbintang 1-5 dan Restoran Badung 2020-2021
Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, terdapat kenaikan jumlah
hotel di Kabupaten Badung yaitu dari 289 unit pada tahun 2020 menjadi 308 unit
di tahun 2021. Lain halnya dengan restoran yang terpantau mengalami
penurunan, yang awalnya terdapat 823 unit pada tahun 2020, berkurang menjadi
728 unit pada tahun 2021.
Berdasarkan data target dan realisasi pajak daerah tahun 2020 sampai
dengan 2021 yang bersumber dari Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Badung,

Pajak Hotel terpantau mengalami penurunan target dan realisasi pada 2020 dan



2021. Berikut merupakan grafik jumlah target dan realisasi penerimaan Pajak

Hotel Kabupaten Badung tahun 2020 dan 2021
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Gambar 1.2 Target dan Realisasi Pajak Hotel Badung

Pada tahun 2020 target penerimaan Pajak Hotel sebesar
Rp1.080.021.553.440,60 dengan realisasinya sebesar Rp670.803.265.683,85.
Tahun 2021 target penerimaan Pajak Hotel ~menurun  sebesar
Rp737.405.508.460,00 dan realisasinya sebesar Rp258.041.477.940,62.

Hal tersebut juga terjadi pada target penerimaan Pajak Restoran, di mana
target dan realisasi penerimaan Pajak Restoran menurun di tahun 2020 dan 2021.
Berikut merupakan grafik jumlah target dan realisasi penerimaan Pajak Restoran

Kabupaten Badung pada tahun 2020 dan 2021
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Gambar 1.3 Target dan Realisasi Pajak Restoran Badung

Pajak Restoran juga mengalami penurunan target yang sama di tahun 2020
dan 2021. Pada tahun 2020 target penerimaan Pajak Restoran sebesar
Rp420.429.042.735,85 dengan realisasinya sebesar Rp255.065.894.487,66.
Tahun 2021 target penerimaan Pajak Restoran turun  menjadi
Rp137.879.767.566,00 namun Badung berhasil mencapai realisasi sebesar
Rp155.470.551.715,70 di tahun 2021, di mana hal tersebut menunjukkan bahwa
walaupun target penerimaan pajaknya menurun, Kabupaten Badung dapat
mencapai realisasi penerimaan Pajak Restoran yang lebih tinggi dari target yang
ditentukannya pada tahun 2021.

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini berlokasi di Kabupaten Badung
dengan data tahun 2020 dan 2021 membahas Efektivitas Penerimaan Pajak Hotel
dan Restoran Kabupaten Badung Selama COVID-19. Data yang digunakan yaitu
tahun 2020 dan 2021, dengan tujuan agar dapat menyesuaikan dengan kondisi

COVID-19 yang masuk ke Indonesia di tahun 2020.



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimanakah efektivitas penerimaan Pajak Hotel terhadap PAD di
Kabupaten Badung selama pandemi?
2. Bagaimanakah efektivitas penerimaan Pajak Restoran terhadap PAD di

Kabupaten Badung selama pandemi?

Batasan Masalah
Pada penelitian ini diperlukan batasan-batasan agar sesuai dengan apa yang
sudah direncanakan sebelumnya, sehingga tujuan penelitian dapat tercapai.
Adapun batasan masalah yang di bahas pada penelitian ini adalah:
1. Luas lingkup meliputi informasi seputar Pajak Hotel, Pajak Restoran, dan
PAD Kabupaten Badung tahun 2020-2021.
2. Informasi yang disajikan yaitu: gambaran umum kabupaten Badung, data
Pajak Hotel Kabupaten Badung, data Pajak Restoran Kabupaten Badung,

dan data PAD Kabupaten Badung tahun 2020-2021.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari kegiatan penelitian ini yaitu:



a.  Untuk mengetahui efektivitas penerimaan Pajak Hotel terhadap PAD
di Kabupaten Badung selama pandemi.
b.  Untuk mengetahui efektivitas penerimaan Pajak Restoran terhadap

PAD di Kabupaten Badung selama pandemi.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Bagi Pemerintah
Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Badung, diharapkan dapat
menentukan target penerimaan Pajak Hotel dan Restoran secara
tepat, agar nantinya penerimaan dapat sesuai dengan target pajaknya.
Kegagalan pencapaian target penerimaan yang sesuai dengan
anggaran akan berpengaruh terhadap implementasi perencanaan
pembangunan yang telah ditetapkan. Hal tersebut merupakan
kegagalan daerah dalam melangsungkan tugasnya dalam
mengembangkan dan  meningkatkan  pembangunan  yang
diperuntukkan bagi kesejahteraan rakyat di daerah.
Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai informasi sebesar
apa efektivitas penerimaan Pajak Hotel dan Restorannya dalam
menunjang pembangunan daerah. Jika efektivitas penerimaan Pajak

Hotel dan Restoran tidak terlalu efektif dalam menaikkan PAD maka



pemerintah dapat meningkatkan usaha dalam mencari potensi
penerimaan pajak di bidang lainnya.
Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat pemilik usaha di Kabupaten Badung
diharapkan agar memahami akan pentingnya pajak daerah terutama
Pajak Hotel dan Restoran dalam pelaksanaan otonomi daerah.
Diharapkan juga agar masyarakat patuh akan membayar Pajak Hotel
dan Restoran sehingga dapat meningkatkan PAD Kabupaten Badung
yang nantinya akan melancarkan pembangunan Kabupaten Badung.

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi tambahan
pengetahuan bagi masyarakat luas mengenai kondisi pariwisata
Kabupaten Badung selama pandemi, di mana pada penelitian ini
membahas hotel dan restoran Badung selama pandemi. Diharapkan
dengan bertambahnya wawasan masyarakat akan jumlah hotel dan
restoran Badung yang menurun selama pandemi, masyarakat dapat
kembali meramaikan pariwisata Bali terutama Badung agar hotel-
hotel serta restoran di Badung kembali ramai pengunjung.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk
penelitian lanjutan yang lebih mendalam terkait penerimaan Pajak
Hotel dan restotan terhadap PAD, baik dari kalangan Politeknik

Negeri Bali maupun dari perguruan tinggi lainnya. Dengan



banyaknya penelitian tentang pajak daerah maka akan semakin
terbuka wawasan baru sebagai jalan untuk meningkatkan pendapatan
pajak daerah, sehingga pembangunan daerah akan semakin lancar.

Penelitian ini juga dapat menjadi referensi PNB agar
memperdalam mata kuliah perpajakan di bidang pajak daerah
terutama Pajak Hotel dan Restoran. Nantinya mahasiswa atau pihak
kampus lainnya yang merupakan calon WP serta pengusaha hotel
maupun restoran di masa mendatang dapat lebih taat akan membayar
Pajak Hotel dan Restoran.

Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa diharapkan penelitian ini dapat menjadi
wawasan tambahan mengenai pajak daerah yang mudah dipahami.
Mahasiswa yang nantinya membuka usaha restoran atau hotel akan
paham akan pentingnya membayar pajak daerah guna melancarkan
pembangunan daerahnya.

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan minat
mahasiswa untuk mendalami dunia perpajakan, terutama pajak
daerah. Mahasiswa dapat mengimplementasikan pengetahuannya di
dunia kerja, entah itu saat bekerja sebagai konsultan pajak,
pengusaha hotel atau restoran, bahkan jika mahasiswa nantinya

bekerja di pemerintah daerah yang bersangkutan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Mengacu pada hasil penelitian serta pembahasan di bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Efektivitas penerimaan Pajak Hotel Kabupaten Badung selama pandemi
menurun, bahkan menjadi tidak efektif di tahun 2021. Sebelum pandemi
penerimaan Pajak Hotel berfluktuatif, sempat ada di kriteria sangat efektif
di tahun 2017, turun menjadi kurang efektif di tahun 2018, lalu kembali
efektif di tahun 2019. Kontribusi Pajak Hotel terhadap PAD selama
pandemi tergolong kurang. Pada tahun 2020 kontribusi Pajak Hotel
tergolong cukup baik dengan persentase sebesar 32%, namun menurun di
tahun 2021 menjadi kurang berkontribusi dengan persentase sebesar 15%.
Hal tersebut merupakan dampak dari adanya pandemi COVID-19 yang
mempengaruhi pariwisata di Kabupaten Badung, sehingga kunjungan hotel
dan realisasi Pajak Hotel menurun saat pandemi.

Efektivitas penerimaan Pajak Restoran selama pandemi menurun, bahkan
menjadi tidak efektif di tahun 2021. Pada tahun 2020 rasio efektivitas
penerimaan Pajak Restoran Kabupaten Badung berada pada kriteria kurang
efektif sebesar 61%, namun di tahun 2021 efektivitas penerimaan Pajak

Restoran Kabupaten Badung berhasil meningkat menjadi sangat efektif
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sebesar 113%. Pada tahun 2020 kontribusi Pajak Hotel tergolong kurang
dengan persentase sebesar 12%, dan menurun di tahun 2021 menjadi sangat
kurang berkontribusi dengan persentase sebesar 9%. Hal tersebut
merupakan dampak dari adanya pandemi COVID-19 yang mempengaruhi
pariwisata di Kabupaten Badung, sehingga kunjungan restoran dan

realisasi Pajak Restoran menurun saat pandemi.

B. Implikasi
Adapun implikasi yang dapat dijabarkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1.  Implikasi Teoritis
Efektivitas penerimaan Pajak Hotel Kabupaten Badung selama
pandemi menurun, bahkan menjadi tidak efektif di tahun 2021, dan
kontribusinya terhadap PAD selama pandemi juga tergolong kurang.
Efektivitas penerimaan Pajak Restoran Kabupaten Badung menurun
selama pandemi, namun dapat meningkat di tahun 2021, dan pada tahun
2020 kontribusi Pajak Hotel tergolong kurang, lalu menurun di tahun 2021
menjadi sangat kurang berkontribusi.
Hal tersebut membuktikan bahwa pandemi COVID-19 berpengaruh
terhadap pariwisata yang berimbas pada realisasi Pajak Hotel dan Restoran
Kabupaten Badung. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan

bagi pemerintah Kabupaten Badung agar dapat dengan cepat mengatasi
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masalah pariwisata di Badung, agar hotel dan restoran di Kabupaten
Badung dapat kembali ramai, sehingga pemasukan Pajak Hotel dan
Restoran dapat kembali meningkat.
Implikasi Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran
kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Badung mengenai sebesar apa
efektivitas penerimaan Pajak Hotel dan Restorannya dalam menunjang
pembangunan daerah di Kabupaten Badung selama pandemi. Bagi
masyarakat pemilik usaha di Kabupaten Badung diharapkan agar
memahami akan pentingnya pajak daerah terutama Pajak Hotel dan
Restoran dalam pelaksanaan otonomi daerah. Tidak hanya dipahami,
diharapkan juga agar masyarakat patuh akan membayar Pajak Hotel dan
Restoran sehingga dapat meningkatkan PAD Kabupaten Badung yang

nantinya akan melancarkan pembangunan Kabupaten Badung.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian di bab sebelumnya dan kesimpulan di atas,

berikut merupakan saran atau masukan yang dapat diberikan:

1.

Untuk Pemerintah Daerah Kabupaten Badung, sebaiknya dilakukan
evaluasi target pajak daerah dengan melihat pertumbuhan realisasi selama
3 (tiga) tahun dan melakukan pendataan ulang potensi pajak daerah agar

sesuai kondisi saat pandemi dan new normal. Diharapkan dapat
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memaksimalkan potensi wisata Kabupaten Badung sehingga para
wisatawan tertarik untuk mengujungi Kabupaten Badung yang nantinya
akan meningkatkan jumlah hunian hotel serta kunjungan restoran, dan
meningkatkan pendapatan pajak daerah Kabupaten Badung.

Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat memfokuskan penelitian
selanjutnya di pajak daerah yang realisasi penerimaan pajaknya sering
tidak mencapai target yang ditetapkan. Selain itu diharapkan agar dapat
melakukan perbandingan antara target dengan realisasi penerimaan pajak
daerah pada kabupaten lain di Provinsi Bali, guna mengetahui faktor-faktor
penyebab tercapainya target penerimaan pajak secara lebih spesifik dan
dapat memperluas lokasi penelitian.

Untuk pemilik usaha hotel dan restoran, dengan adanya pelonggaran aturan
yang telah memberikan ruang yang cukup lebar bagi para wisatawan,
manfaatkanlah kesempatan ini dengan mempromosikan usaha melalui
media sosial. Melalui media sosial, informasi keberadaan usaha hotel
maupun restoran akan lebih cepat terkenal dan tersebar luas. Promosi usaha
hotel dan restoran dengan menarik di media sosial akan dapat menjangkau
konsumen yang lebih luas. Berikan potongan harga dengan cara yang
menarik agar konsumen lebih tertarik akan usaha hotel dan restoran. Selain
itu, diharapkan agar pemilik hotel dan restoran tetap berusaha membayar

pajak hotel dan restorannya.
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